



A. Latar belakang 
Susu merupakan salah satu produk peternakan yang dibutuhkan dalam 
jumlah banyak oleh masyarakat Indonesia. Kandungan gizi yang lengkap menjadi 
alasan tingginya kebutuhan dan permintaan masyarakat akan susu. Tingginya 
kebutuhan serta permintaan susu di Indonesia masih belum mampu dipenuhi oleh 
produksi susu dalam negeri, baik secara kuantitas maupun kualitas. Tingkat 
pemenuhan susu secara kuantitas masih sangat rendah terbukti dengan tingkat 
produksi dalam negeri pada tahun 2014 sebesar 800,8 ton/tahun dan memerlukan 
impor sebesar 365.186,257 ton/tahun (Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, 2015). Kualitas susu dari peternak sapi perah lokal secara 
umum juga masih di bawah Standar Nasional Indonesia (2011) dimana hal 
tersebut berdampak pada rendahnya harga jual ditingkat koperasi maupun industri 
pengolahan susu (Utami et al., 2014; Usmiati dan Abubakar, 2009). 
Salah satu penyebab rendahnya produksi dan kualitas susu sapi perah 
dalam negeri dari aspek kesehatan adalah adanya penyakit mastitis. Mastitis 
merupakan suatu radang atau infeksi pada ambing yang bersifat akut atau 
menahun serta bersifat sangat merugikan bagi peternak. Penyakit mastitis secara 
umum disebabkan oleh berbagai jenis bakteri antara lain Streptococcus 
agalactiae, S. disgalactiae, S. uberis, S. zooepidermicus, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli, Bacillus cereus, Bac. subtilis, 
Actinomyces bovis, Enterobacter aerogenes dan Pseudomonas aeruginosa serta 
pada kasus mastitis mikotik disebabkan oleh jenis cendawan patogenik seperti  
Aspergillus sp., Alternaria sp., Aerobasidium sp., Candida sp., Cryptococcus sp., 
Geotrichum sp., Mycoplasma sp., Nocardia sp., Penicillium sp., Rhodoturulla sp., 
Saccharomyces sp. dan Trichosporon sp. (Akoso, 1996; Ahmad, 2011 dan 
Subronto, 1989). Akumulasi bakteri yang terlalu tinggi mengakibatkan sistem 
antibodi sebagai pengendali mikroorganisme patogen dari sapi perah tidak dapat 
mengatasi infeksi yang terjadi. Infeksi bakteri akan mengakibatkan kerusakan sel-
sel alveoli pada ambing dan menyebabkan penurunan produksi susu. Penurunan 
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produksi susu juga akan diikuti dengan penurunan kualitas fisik susu karena 
mikrobia mastitis yang bersifat patogen juga akan merusak komposisi nutrien susu 
yang berakibat pada munculnya kelainan-kelainan pada sifat fisik susu         
(Utami et al., 2014 dan Amran, 2013). 
Kualitas fisik susu normal ditandai dengan nilai pH 6,3-6,7, berat jenis 
minimal 1,027 gr/ml, warna putih kekuningan, bau khas susu dan tingkat 
kekentalan yang tidak terlalu kental maupun terlalu encer (Standar Nasional 
Indonesia, 2011; Nirwal et al., 2013). Serangan mastitis pada sapi perah akan 
menyebabkan susu menjadi tidak normal berdasarkan nilai-nilai standar normal 
yang telah ditentukan (Pandey dan Voskuil, 2011). Penanganan dan pengobatan 
secara cepat perlu dilakukan terhadap penyakit mastitis setelah adanya gejala awal 
turunnya kualitas susu dengan tujuan agar bakteri yang menyerang tidak 
berkembangbiak dalam jumlah yang lebih banyak. Metode penanggulangan yang 
efektif terhadap penyakit ini adalah dengan pemberian antibiotik. Salah satu 
antibiotik yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit mastitis adalah 
kombinasi antara penicillin G dan streptomycin sulfate. Kombinasi penicillin-
streptomycin merupakan salah satu kombinasi antibiotik yang memiliki tingkat 
efektifitas tinggi terhadap kasus mastitis. Menurut Owens et al. (2001), 
pengobatan menggunakan kombinasi antibiotik penicillin-streptomycin 
menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi dalam menyembuhkan kasus 
mastitis pada ternak sapi perah. Penicillin G merupakan antibiotik yang dapat 
membunuh bakteri gram positif (Rismardiati, 1985), sedangkan streptomycin 
sulfate efektif terhadap bakteri gram negatif penyebab mastitis (Suriyasathaporn, 
2010). Oleh karena itu, kombinasi antibiotik penicillin-streptomycin diharapkan 
mampu menyembuhkan penyakit mastitis baik yang disebabkan oleh bakteri gram 
positif maupun gram negatif. Kesembuhan penyakit mastitis juga diharapkan 
mampu mengembalikan tampilan produksi dan kualitas fisik susu meliputi nilai 
pH, berat jenis, warna, bau dan kekentalan menjadi normal serta tidak terjadi lagi 
infeksi mastitis pada masa laktasi selanjutnya. 
Berdasarkan beberapa pemaparan diatas, maka perlu dilaksanakan 
penelitian untuk mengetahui efektifitas pengobatan dengan menggunakan 
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antibiotik penicillin-streptomycin terhadap produksi dan kualitas fisik susu sapi 
perah penderita mastitis. 
B. Rumusan masalah 
Sapi perah yang terserang mastitis pada umumnya akan menampakkan 
gejala penurunan produksi maupun kualitas fisik susu. Penurunan produksi dan 
kualitas susu terjadi akibat aktivitas mikrobia yang terakumulasi di dalam ambing 
dan mengganggu proses pembentukan susu serta merusak komposisi susu. 
Penurunan produksi dan kualitas fisik susu akibat serangan mastitis akan 
merugikan peternak dan konsumen.  
Akumulasi mikrobia yang terlalu tinggi mengakibatkan sistem antibodi 
dari sapi perah tidak dapat mengatasi serangan mikrobia yang terjadi. 
Penanggulangan yang lambat akan menyebabkan penyakit ini bersifat akut dan 
semakin menurunkan produksi serta kualitas fisik susu. Hal tersebut terjadi karena 
jumlah antibodi yang dimiliki oleh ternak tidak dapat melakukan fungsinya 
sebagai penghalang mikroorganisme patogen yang terlalu banyak. Metode 
pengendalian yang efektif terhadap penyakit ini adalah pemberian antibiotik. 
Salah satu antibiotik yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit mastitis 
adalah kombinasi antara penicillin G dan streptomycin sulfate. Penicillin G 
memiliki keunggulan lebih cepat membunuh bakteri gram positif sedangkan 
streptomycin sulfate efektif terhadap bakteri gram negatif. Pemberian antibiotik 
tersebut diharapkan mampu mengurangi bahkan menghentikan aktivitas bakteri 
gram positif maupun gram negatif penyebab mastitis. Berkurangnya mikrobia 
dalam ambing dan berhentinya aktivitas mikrobia diharapkan mampu 
memperbaiki produksi dan kualitas fisik susu menjadi normal kembali. 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tampilan produksi 
dan kualitas fisik susu sapi perah penderita mastitis sebelum dan sesudah 
pengobatan antibiotik. 
